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ABSTRACT 

 

The purpose of this study was to examine the optimization of Communication Department of Tourism, 

Youth and sports as well as inhibiting and supporting factors in the development of Tourism Village. This study 

uses the method of quality description, with information in this study as many as eight (8) people, data 

collection techniques through observation, interviews and documentation. 

 The development of Rammang – Rammang Tourism Village is to build image and cooperation by doing 

development to the tourism management community through training on improving human resources capacity 

to improve the welfare and prosperity of the community in managing a directed Tourism Village. The 

supporting and inhibiting factors are in the management of Rammang-Rammang tourism development as a 

geological park or geo park Maros-Pangkep, because Rammang-Rammang is the 2nd largest karst mountain 

area in the world. 

 

Keyword : Optimization, Government communication, Development, Tourism, Rammang – Rammang. 

 

 

ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji tentang Optimalisasi Komunikasi Dinas Pariwisata, 

Pemuda dan Olahraga serta Faktor Penghambat dan Pendukung dalam Pembinaan Desa Wisata. Lokasi 

penelitian di di Jl. Jenderal Sudirman no.1 (Kompleks Kantor Bupati Maros), Kelurahan Pettuadae, Kecamatan 

Turikale, Kabupaten Maros, Sulawesi Selatan.  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, dengan informan dalam penelitian ini 

sebanyak delapan (8) orang, Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis 

data dilakukan dengan cara pengumpulan data, reduksi, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Optimalisasi Komunikasi Pemerintahan Dinas Pariwisata, 

Pemuda Dan Olahraga Kabupaten Maros Dalam Pembinaan Desa Wisata  Rammang – Rammang yaitu 

membangun citra dan kerjasama dengan melakukan pembinaan kepada masyarakat pengelola wisata melalui 

pelatihan peningkatan kpasitas SDM untuk meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran dalam mengelola desa 

wisata yang terarah. Adapun Faktor Pendukung dan Penghambat yaitu dalam manajemen pengembangan Wisata 
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Rammang-Rammang sebagai taman geologi atau geo park Maros-Pangkep, sebab Rammang-Rammang 

merupakan kawasan karst terbesar ke-2 Di Dunia 

 

Kata kunci : Optimalisasi, Komunikasi pemerintahan, Strategi Pembinaan, Pariwisata, Rammang – Rammang. 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Latar belakang 

Pembangunan pariwisata pada hakikatnya merupakan upaya untuk mengembangkan 

dan memanfaatkan obyek dan daya tarik dalam destinasi wisata yang terwujud dalam bentuk 

kekayaan alam yang indah, keanekaragaman flora dan fauna, kemajemukan tradisi dan seni 

budaya atau peninggalan sejarah.  

Rammang – Rammang merupakan destinasi wisata kabupaten Maros yang  saat ini sangat 

populer sejak diresmikan oleh Menteri pariwisata dan ekonomi kreatif sebagai desa wisata. 

Yang menarik dari pesona Rammang-Rammang sebagai primadona daerah adalah keindahan 

gugus pegunungan karstnya yang luar biasa indah dan megah dan tidak dimiliki oleh 

destinasi wisata yang ada di Kabupaten Maros.  

Gugusan karst di Rammang-ramang juga mendapatkan predikat Kawasan karst terbesar ke-2 

Di Dunia setelah Cina. Pesona keindahannya sebagai warisan wisata alam berstatus Taman 

Nasional Geopark di Indonesia, telah diakui oleh UNESCO sebagai warisan budaya dan 

tempat bersejarah dunia.  

Peraturan Daerah Kabupaten Maros Nomor 4 Tahun 2012 pasal 7 tentang pengembangan 

potensi pariwisata yang diharapkan mampu memberikan kontribusi yang cukup berarti bagi 

pengembangan daerah, sehingga tolak ukur keberhasilan dari usaha tersebut tidak hanya 

terbatas pada kesuksesan rencana dan pelaksanaan program pengembangan pariwisata, akan 

tetapi bagaimana peningkatan pendapatan daerah.  

“Keberadaan Objek Wisata Rammang-Rammang sangat memberi peluang dan kesempatan 

kepada pemerintah baik dalam skala lokal, nasional bahkan internasional untuk ikut 

merencanakan bentuk pengembangan yang diinginkan oleh pemerintah Kabupaten Maros. 

Atas dasar itulah penulis mengangkat judul mengenai “Optimalisasi Komunikasi 

Pemerintahan Dinas Pariwisata, Pemuda Dan Olahraga Kabupaten Maros dalam Pembinaan 

Desa Wisata  Rammang – Rammang Di Kecamatan Bontoa ”.  

Rumusan masalah  

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, maka penulis akan mengangkat 

permasalahan penelitian  yaitu: 

1. Bagaimana Optimalisasi Komunikasi Pemerintahan Dinas Pariwisata, Pemuda Dan 

Olahraga Kabupaten Maros dalam Pembinaan Desa Wisata  Rammang – Rammang Di 

Kecamatan Bontoa ? 
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2. Apakah Faktor Penghambat dan Pendukung dalam Pembinaan Desa Wisata  Rammang – 

Rammang Di Kecamatan Bontoa ? 

Tujuan penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang di kemukakan tersebut, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui Optimalisasi Komunikasi Pemerintahan Dinas Pariwisata, Pemuda Dan 

Olahraga Kabupaten Maros dalam Pembinaan Desa Wisata  Rammang – Rammang Di 

Kecamatan Bontoa. 

3. Untuk mengetahui Faktor Penghambat dan Pendukung dalam Pembinaan Desa Wisata  

Rammang – Rammang Di Kecamatan Bontoa. 

Manfaat penelitian  

Adapun manfaaat penelitian berdasarkan rumusan masalah yang di atas yaitu penelitian ini di 

harapkan dapat menjadi bermanfaat untuk di persembahkan kepada pembaca umumnya 

kepada penulis khususnya, di antaranya: 

1. Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini akan memberikan sumbangan ilmu pengetahuan berupa informasi 

mengenai peran pemerintah dalam pengembangan potensi wisata 

alam Rammang – Rammang di Dinas Pariwisata, Pemuda dan Olahraga Kabupaten 

Maros, memberikan wawasan tambahan terkhusus pada kajian Ilmu Komunikasi sebagai 

bahan referensi bagi peneliti yang selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis  

a. Untuk dijadikan acuan untuk mengubah pandangan generasi muda untuk sadar wisata. 

b. Untuk peneliti sendiri, dapat mengembangkan pengetahuan tentang Optimalisasi 

Komunikasi Pemerintahan Dinas Pariwisata, Pemuda Dan Olahraga Kabupaten Maros 

dalam Pembinaan Desa Wisata  Rammang – Rammang Di Kecamatan Bontoa. 

 

Tinjauan Pustaka 

Optimalisasi 

 Menurut Kamus Bahasa Indonesia, W.J.S. poerdwadarminta (1997:753) dikemukakan 

bahwa: “Optimalisasi adalah hasil yang dicapai sesuai dengan keinginan, jadi optimalisasi 

merupakan pencapaian hasil sesuai harapan secara efektif dan efisien”. Optimalisai banyak 

juga diartikan sebagai ukuran dimana semua kebutuhan dapat dipenuhi dari kegiatan-kegiatan 

yang dilaksanakan. Menurut Winardi (1999:363) Optimalisasi adalah ukuran yang 

menyebabkan tercapainya tujuan sedangkan jika dipandang dari sudut usaha, Optimalisasi 

adalah usaha memaksimalkan kegiatan sehingga mewujudkan keuntungan yang diinginkan 

atau dikehendaki. 

 

Pemerintah 

 Secara etimologi kata pemerintah berasal dari kata “perintah” yang kemudian 

mendapat imbuhan “pe” menjadi kata “pemerintah” yang berarti badan atau organ elit yang 

melakuakn pekerjaan mengurus suatu Negara. Secara ilmiah, pengertian pemerintah dapat 
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dibedakan dalam dua pengertian yaitu pemerintah sebagai organ (alat) negara yang 

menjalankan tugas (fungsi) dan perintah sebagai fungsi dari pada pemerintah. 

 Sedangkan Pramustinto dkk (2010) menyatakan bahwa pemerintah sangat ditentukan 

oleh tiga hal yaitu aparatur pemerintah, organisasi birokrasi, dan prosedur tatalaksananya, 

karena itu apabila operasionalisasi suatu kebijakan ingin dapat berjalan secara optimal dan 

sebagaimana mestinya perlu dilakukan sosialisasi dan pemberdayaan terhadap aparatur 

pemerintah agar prosedur ketatalaksanaannya dan bentuk organisasi birokrasinya sesuai 

dengan kebutuhan dan tuntutan dari misi yang akan dicapai. Karena itu dalam 

mengoperasionalkan kebijakan manajemen aset di kabupaten/kota diperlukan peran 

pemerintah daerah kabupaten/kota dalam hal ini, persepsi atau pemahaman dari 

pelaksanaannya haruslah sesuai dengan maksud, tujuan, dan sasaran dari kebijakan tersebut, 

dengan demikian setiap pelaksanaan harus mengerti benar tentang konsep persepsi sebagai 

langkah awal dari motivasi yang akan mewarnai cara bertindak. 

 

Pariwisata 

Menurut J.Spillane (1998:15) mengemukakan bahwa pariwisata adalah keseluruhan 

dari gejala yang ditimbulkan oleh perjalanan dan pendiaman tempat tinggal sementara, 

asalkan pendiaman itu tidak tinggal menetap dan tidak memperoleh penghasilan dari aktivitas 

yang bersifat sementara.  

Diperkuat oleh Murphy dalam Pitana dan Putu (2005:45), pariwisata adalah 

keseluruhan dari elemen-elemen terkait (wisatawan, daerah tujuan wisata, perjalanan, 

industri, dan lain-lain) yang merupakan akibat dari perjalanan wisata ke daerah tujuan wisata, 

sepanjang perjalanan tersebut tidak permanen. 

 

Pembinaan Pariwisata 

Pemberdayaan masyarakat merupakan pembangunan atau pengelolaan dari 

masyarakat, oleh masyarakat, dan untuk masyarakat, dimana masyarakat setempat harus 

dilibatkan secara aktif dan diberi kesempatan untuk berpartisipasi untuk pembangunan desa 

wisata demi untuk meningkatkan kesejahteraan dan kualitas hidup masyarakat. Tyas 

Kusumah Admaja1 , Oktiva Anggraini, Suwarjo (2020). 

Desa wisata menurut Muliawan (2008) adalah desa yang memiliki potensi keunikan 

dan daya tarik wisata yang khas, baik berupa karakter fisik lingkungan alam pedesaan 

maupun kehidupan sosial budaya kemasyarakatan yang dikelola dan dikemas secara menarik 

dan alami dengan pengembangan fasilitas pendukung wisatanya, dalam suatu tata lingkungan 

yang harmonis dan pengelolaan yang baik dan terencana sehingga siap untuk menerima dan 

menggerakkan kunjungan wisatawan ke desa tersebut, serta mampu menggerakkan aktifitas 

ekonomi pariwisata yang dapat meningkatkan kesejahteraan dan pemberdayaan masyarakat 

setempat.  

Salah Wahab (2011), mengemukakan bahwa pengembangan periwisata pada dasarnya 

adalah pengembangan masyarakat dan wilayah yang didasarkan pada: 

1. Memajukan tingkat hidup masyarakat sekaligus melestarikan identitas dan tradisi lokal.  

2. Meningkatkan tingkat pendapatan secara ekonomis sekaligus mendistribusikan secara 

merata kepada penduduk lokal.  
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3. Berorientasi kepada pengembangan wisata berskala kecil dan menengah dengan daya 

serap tenaga kerja besar dan berorientasi pada teknologi kooperatif.  

4. Memanfaatkan pariwisata semaksimal mungkin sebagai agen penyumbang tradisi budaya 

dengan dampak negatif yang seminimal mungkin. 

 

Teori Pendukung 

Teori Organisasi  

Komunikasi pemerintahan merupakan komunikasi antara manusia (human 

communication) yang terjadi dalam konteks organisasi pemerintahan. Pemerintah merupakan 

organisasi atau wadah yang memiliki kekuasaan untuk membuat dan menerapkan hukum 

serta undang-undang di wilayah tertentu.  

Sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Max Weber (1947) yang memberikan 

suatu gagasan yang mewakili pandangan klasik mengenai struktur organisasi yang bersifat 

hierarkis dan dikontrol oleh aturan. Weber mendefinisikan organisasi sebagai “A system of 

purposeful, interpersonal activity designed to coordinate individual task” (suatu system 

kegiatan interpersonal bertujuan yang dirancang untuk mengordinasikan tugas individu). 

Organisasi memiliki system yang mengatur dirinya sendiri yaitu birokrasi. 

Sebagaimana dikemukakan oleh Weber, organisasi merupakan birokrasi, dan birokrasi tidak 

akan terwujud tanpa adanya tiga hal yang merupakan karakteristik birokrasi. Tiga faktor atau 

karakteristik yang harus dimiliki organisasi untuk mewujudkan birokrasi rasional yaitu : 

1. Otoritas, yaitu kewenangan pimpinan organisasi dalam mengatur kekuasaan tertinggi di 

organisasi. Efektivitas organisasi bergantung pada seberapa besar manajemen menerima 

kekuasaan yang sah dari organisasi. Menurut Weber, Cara terbaik dalam mengelola legal 

rasiola adalah melalui hierarki, dengan kata lain atasan memiliki atasan lagi, begitu 

seterusnya. Hierarki ini secara hati-hati dan cermat diatur oleh melalui aturan didalam 

organisasi. Setiap lapis manajemen memiliki kewenangan sah, dan hanya pimpinan 

tertinggi yang memiliki kewenangan puncak dan menyeluruh. Walaupun weber 

mengatakan suatu prinsip dalam birokrasi organisasi adalah bahwa para manajer atau 

pimpinan harus ditunjuk berdasarkan kualifikasinya, tetapi lebih sering dipilih atau 

bahkan mewarisi suatu kedudukan atau jabatan. 

2. Spesialisasi, yaitu sejumlah individu di kelompokkan atas dasar pembagian kerja, dan 

mengetahui tupoksi dalam menjalankan kerja masing-masing dalam organisasi. Weber 

menyatakan, bahwa spesialisasi adalah hal yang penting bagi birokrasiyang nasional dan 

menjadi garis batas yang jelas dan tegas yang memisahkan satu fungsi bagian dengan 

bagian lainnya dalam organisasi yang harus dinyatakan dengan aturan dan prosedur yang 

jelas. 

3. Peraturan, yaitu kebutuhan terhadap aturan yang harus ditetapkan dalam birokrasi 

organisasi. Adapun aspek yang membuat koordinasi organisasi dimungkinkan adalah, 

krena adanya pelaksanaan dari seperangkat aturan bersama yang mengatur perilaku 

setiap orang. Menurut Weber, aturan harus bersifat rasional dan diarancang untuk 

mencapai tujuan organisasi, dan supaya organisasi dapat mengikuti segala hal yang 

terjadi maka setiap kegiatan operasional perlu dicatat, dan catatan perlu dipelihara secara 

hati-hati dan cermat agar aturan dapat dievaluasi. 
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Model birokrasi weber ini memiliki pandangan atas ke bawah (top-down) terhadap 

organisasi dan bersifat mekanis mengenai bagaimana organisasi harus mengkordinasikan 

kegiatan untuk mencapai tujuan bersama. Serta menekankan pada pandangan individualistis 

terhadap stuktur yang terbentuk karena adanya individu – individu. 

Teori Interaksi Sosial 

Bentuk umum proses sosial adalah interaksi sosial dan dapat dikatakan merupakan 

syarat utama terjadinya aktivitas-aktivitas sosial. Interaksi sosial adalah hubungan-hubungan 

sosial yang dinamis yang menyangkut hubungan antara orang-orang-perorangan, antara 

kelompok-kelompok manusia, maupun antara orang perorangan dengan kelompok manusia. 

(Gilin, 1954 : 489). 

Interaksi sosial antara kelompok-kelompok manusia terjadi antara kelompok tersebut 

sebagai kesatuan dan biasanya tidak menyangkut pribadi anggota-angotanya. Interaksi Sosial 

adalah kunci dari semua kehidupan sosial, tanpa adanya interaksi sosial tidak akan mungkin 

ada kehidupan secara bersama-sama. Dua syarat terjadinya interaksi sosial : 

1. Adanya kontak sosial (social contact), yang dapat berlangsung dalam tiga bentuk, yaitu 

antarindividu, antarindividu dengan kelompok, antarkelompok. Selain itu, kontak dapat 

pula bersifat langsung maupun tidak langsung. 

2. Adanya komunikasi, yaitu seseorang memberi arti pada perilaku orang lain, perasaan-

perasaan apa yang ingin disampaikan oleh orang tersebut. Orang yang bersangkutan 

kemudian memberi reaksi terhadap perasaan yang ingin disampaikan oleh orang tersebut. 

 

METODE PENELITIAN 

Tipe Penelitian Penelitian ini menggunakan tipe penelitian deskriptif kualitatif yang 

dimaksudkan untuk memberikan gambaran secara jelas tentang Optimalisasi Komunikasi 

Pemerintahan Dinas Pariwisata, Pemuda Dan Olahraga Kabupaten Maros dalam Pembinaan 

Desa Wisata  Rammang – Rammang Di Kecamatan Bontoa dan faktor-faktor Yang 

Mempengaruhinya.  

Waktu dan Lokasi Penelitian 

Waktu penelitian yang dibutuhkan oleh peneliti yaitu 1 (satu) bulan yang dilaksanakan pada 

Bulan Mei sampai Juni 2022. Adapun lokasi penelitian yaitu pada Dinas Pariwisata, Pemuda 

dan Olahraga Kabupaten Maros. Penentuan lokasi ini antara lain didasarkan atas 

pertimbangan bahwa Dinas Pariwisata, Pemuda dan Olahraga merupakan tempat Instansi 

yang mengelola seluruh aset dan potensi wisata sebagai wisata lokal. 

 

Sumber data  

Data yang diperlukan dalam penelitian ini sesuai dengan permasalahan dan tujuan 

penelitian, dibagi kedalam dua jenis data yaitu:  

1. Data primer adalah data yang diperoleh langsung melalui observasi dan Wawancara 

dengan Kepala Dinas Pariwisata Kabupaten Maros, Badan Promosi wisata, Kepala Bidang, 

Staf, serta masyarakat dan pengunjung yang dapat memberikan keterangan yang terkait 

dalam penelitian.  
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2. Data sekunder adalah data-data yang di peroleh dari buku-buku, dokumen dan literatur 

serta bahan-bahan tertulis baik dari dalam maupun dari luar yang terkait dengan pokok 

bahasan dalam penelitian ini. 

Informan 

Informan adalah objek penting dalam sebuah penelitian. Informan penelitian adalah 

orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar 

belakang penelitian. Informan merupakan orang yang benar-benar mengetahui permasalahan 

yang akan diteliti. Informan yang dilibatkan dalam penelitian ini merupakan orang yang 

dianggap dapat memberikan informasi dan keterangan sesuai dengan situasi dan kondisi 

objek penelitian. Informan juga harus berbentuk adjective, karena akan mempengaruhi valid 

atau tidaknya data yang kita teliti, dan hal itupun akan mempengaruhi keabsahan data yang 

kita teliti. 

Teknik Pengumpulan data 

Suatu karya ilmiah membutuhkan sarana untuk menemukan dan mengetahui lebih 

mendalam mengenai gejala-gejala tertentu yang terjadi di masyarakat. Dengan demikian 

kebenaran karya ilmiah tersebut dapat di pertanggung jawabkan secara ilmiah. Sebagai tindak 

lanjut dalam memperoleh data-data sebagaimana yang diharapkan, maka penulis melakukan 

telmik pengumpulan data yang berupa: 

1. Observasi 

Instrumen penelitian ini digunakan sebagai cara peneliti untuk  mengumpulkan data 

dengan melakukan kunjungan langsung ke lokasi penelitian dan melakukan pengamatan 

secara langsung tentang masalah yang diteliti yaitu mengenai terkait Optimalisasi 

Komunikasi Pemerintahan Pariwisata, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Maros dalam 

pembinaan desa wisata Rammang Rammang di Kecamatan Bontoa. 

2. Wawancara mendalam 

Wawancara mendalam merupakan percakapan dengan maksud tertentu, percakapan itu 

dilalukan oleh dua pihak secara langsung (face to face) yaitu pewawancara yang 

mengajukan pertanyaan dan terwawancara sebagai sumber  informasi yang memberikan 

jawaban atas pertanyaan itu. 

3. Dokumentasi  

Teknik Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data mengenai hal-hak yang 

dilakukan selama penelitian berlangsung. Berupa pengambilan gambar di lapangan oleh 

peneliti pada saat wawancara langsung atau saat melakukan observasi ke tempat 

penelitian. 

Teknik Analisis Data 

Teknik Analisis Data adalah proses menyusun data yang diperoleh dari hasil 

wawancara langsung, memilih mana data yang penting yang nantinya akan dipelajari lebih 

lanjut, dan membuat kesimpulan sehingga dapat lebih mudah dipahami oleh diri sendiri 

maupun orang lain.  Analisis data dilakukan melalui tiga alur, yakni : 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 
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Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-

hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian, data yang di reduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas. 

2. Penyajian Data (Data Display)  

Pada penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 

bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. Dalam hal ini peneliti berusaha untuk 

menguraikan secara singkat tentang hal-hal yang akan diteliti. 

3. Penarikan Kesimpulan  

Penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan 

temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau 

gambaran suatu objek. 

 

Keabsahan Data 

Salah satu cara paling penting dan mudah dalam uji keabsahan hasil penelitian adalah 

dengan melakukan triangulasi. Teknik pengumpulan data triangulasi diartikan sebagai teknik 

pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan 

sumber data yang telah ada. Terdapat 3 (tiga)  macam triangulasi yaitu :  

1. Triangulasi Sumber 

Trianguasi sumber berarti membandingkan dengan cara mengecek ulang derajat 

kepercavaan suatu informasi yang diperoleh melalui sumber yang berbeda. Misalnya, 

membandingkan hasil pengamatan dengan wawancara, 

2. Triangulasi Teknik  

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data 

kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya data diperoleh dengan 

ivawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumentasi. Bila dengan teknik pengujian 

kredibilitas data tersebut, menghasilkan data yang berbeda-beda, maka peneliti 

melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau yang lain, 

untuk memastikan data mana yang dianggap benar atau mungkin semuanya benar karena 

sudut pandangannya berbeda-beda. 

3. Triangulasi Waktu  

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang dikumpul dengan teknik 

wawancara di pagi hari pada saat nara sumber masih segar, belum banyak masalah akan 

memberikan data yang lebih valid sehingga kredibel. Validitas data dapat dilakukan 

dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi, atau teknik lain dalam 

waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka 

dilakukan secara berulang-ulang sehingga ditemukan kepastian datanya. Triangulasi 

dapat juga dilakukan dengan cara mengecek hasil penelitian, dari tim penelitian lain yang 

diberi tugas melakukan pengumpulan data. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Optimalisasi Komunikasi Pemerintahan dalam Pembinaan Desa Wisata 

 Berdasarkan hasil penelitian bahwa Optimalisasi Komunikasi Pemerintahan dalam 

Pembinaan Desa Wisata, dalam melakukan koordinasi dan menjalin komunikasi di rana 

lingkup internal instansi pemerintahan, dapat dikatakan telah berjalan dengan baik. Hal ini 

sejalan dengan tugas dan fungsi yang tertuang dalam peraturan Bupati Maros nomor 18 tahun 

2022. 

 Adanya peluang dan kesempatan yang diberikan oleh Kepala Dinas Pariwisata, 

Pemuda dan Olahraga, dengan membuka wadah dan ruang untuk melakukan diskusi, agenda 

rapat dan  kerjasama (teamwork) yang dijalin diantara unsur pemerintahan yang berada dalam 

lingkup instansi, dan memberikan edukasi, wawasan dan kemampuan dalam bekerjasama 

dalam tim.  

 Hal ini sesuai dengan teori yang digunakan yakni teori komunikasi organisasi bahwa 

Organisasi memiliki system yang mengatur dirinya sendiri yaitu birokrasi. Sebagaimana 

dikemukakan oleh Weber, organisasi merupakan birokrasi, dan birokrasi tidak akan terwujud 

tanpa adanya tiga hal yang merupakan karakteristik birokrasi. 

Hal ini menunjukkan adanya konstelasi dari teori interaksi sosial. Interaksi sosial 

sendiri merupakan hubungan yang dinamis, dimana hubungan tersebut berkaitan dengan 

hubungan antar perseorangan, antara kelompok satu dengan kelompok yang lainnya, maupun 

hubungan antara perseorangan dengan kelompok. 

Dua syarat terjadinya interaksi sosial : 

1. Adanya kontak sosial (social contact), yang dapat berlangsung dalam tiga bentuk, yaitu 

antarindividu, antarindividu dengan kelompok, antarkelompok. Selain itu, kontak dapat 

pula bersifat langsung maupun tidak langsung. 

2. Adanya komunikasi, yaitu seseorang memberi arti pada perilaku orang lain, perasaan-

perasaan apa yang ingin disampaikan oleh orang tersebut. Orang yang bersangkutan 

kemudian memberi reaksi terhadap perasaan yang ingin disampaikan oleh orang tersebut. 

Faktor Penghambat dan Pendukung dalam Pembinaan Desa Wisata 

Dinas Pariwisata, Pemuda dan Olahraga dalam hal ini tidak lepas dari masalah, 

hambatan, dalam melakukan pembinaan desa wisata. Akan tetapi hal tersebut menjadi poin 

yang perlu di selesaikan sesuai langkah-langkah alternatif dalam memecahkan masalah, dan 

menemukan solusi secara bersama-sama. Sejalan dengan pendekatan teori organisasi untuk 

menyelesaikan masalah dalam organisasi dan menemukan solusi melalui langkah-langkah 

evaluasi internal yang dilaksanakan oleh Pimpinan dalam hal ini Kepala Dinas dan 

Sekretariat, serta dihadiri oleh staf bawahan yang bersangkutan untuk mencapai tujuan 

bersama. 

Berdasarkan teori organisasi yang dikemukakan Max Weber, juga menambahkan 

bahwa birokrasi rasional hanya dapat dijalankan dengan menempatkan manajer, yaitu orang-

orang terpilih dan terlatih di bidangnya masing-masing, pada seluruh tingkatan.  

Untuk menghasilkan hasil yang optimal, Dinas Pariwisata, Pemuda dan Olahraga 

melakukan koordinasi melalui komunikasi pemerintahan dengan stakeholder 
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mengimplementasikannya, sesuai dengan pendekatan teori interaksi sosial yang menjadi 

landasan pendekatan teori yang digunakan.  

Bahwa untuk memenuhi terjadinya interaksi sosial di pengaruhi oleh Dua syarat yaitu, 

Adanya kontak sosial (social contact), yang dapat berlangsung dalam tiga bentuk, yaitu 

antarindividu, antarindividu dengan kelompok, antarkelompok. Dan adanya komunikasi, 

yaitu seseorang memberi arti pada perilaku orang lain, perasaan-perasaan apa yang ingin 

disampaikan oleh orang tersebut. Orang yang bersangkutan kemudian memberi reaksi 

terhadap perasaan yang ingin disampaikan oleh orang tersebut. 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dan uraian diatas, peneliti kemudian menarik kesimpulan 

dengan melihat Optimalisasi Komunikasi Pemerintahan Dinas Pariwisata, Pemuda Dan 

Olahraga Kabupaten Maros dalam Pembinaan Desa Wisata  Rammang – Rammang Di 

Kecamatan Bontoa sebagai berikut : 

1. Pembinaan Masyarakat Desa Wisata mendapatkan perhatian oleh Dinas Pariwisata, 

Pemuda dan Olahraga, dan diharapkan Masyarakat dapat beradaptasi, menuangkan ide 

dan inovasi yang dimiliki, mampu menjalin kemitraan dengan berbagai pihak, kolaborasi 

dan terjalin hubungan saling paham yang selalu terjaga, dan meningkatkan kesejahteraan 

dan kemakmuran masyarakat. Pelatihan Kapasitas dan kualitas SDM telah diatur sebagai 

program DAK non fisik yang diselenggarakan tiap tahunnya dan terdapat 7 Jenis 

pelatihan yang telah diselenggarakan di tahun 2022, yakni : 

a. Pelatihan Keamanan dan Keselamatan Kerja 

b. Pelatihan Peningkatan Inovasi dan Higinietas Kuliner di Destinasi Pariwisata 

c. Pelatihan Pemandu WIsata Alam (Caving) Susur Gua 

d. Pelatihan Pengelolaan Desa Wisata 

e. Pelatihan Pembinaan Desa Wisata 

f. Pelatihan Pemandu Wisata Budaya 

g. Pelatihan Tata Kelola Bisnis dan Pemasaran Destinasi Pariwisata. 

2. Pembangunan Infrastuktur telah di rancang di dalam program DAK fisik yang 

diselenggarakan tiap tahunnya. Meliputi pengembangan sarana – prasarana masjid, 

jembatan, jalan setapak yang dilakukan secara bertahap. 

3. Dalam menjalankan Komunikasi Pemerintahan yang dilakukan Dinas Pariwisata, 

Pemuda Dan Olahraga Kabupaten Maros dipengaruhi oleh faktor-faktor. Faktor 

penghambat, diantaranya : 

a. masyarakat masih perlu mendapat perhatian untuk bersatu,  

b. bumdes belum memegang tanggung jawab dalam pembinaan desa wisata dan di 

tangani langsung olek kelompok sadar wisata (Pokdarwis) sebab proses peralihan 

pokdarwis ke bumdes belum berjalan dengan baik  

c. adanya persaingan jasa perahu jolloro , 

d. adanya budaya untuk meniru jenis usaha sesame pelaku usaha, meskipun keahliannya 

tidak ada dan belajar secara autodidak.  

Adapun faktor pendukung, diantaranya : 
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a. Selalu melakukan diskusi dan kerjasama teamwork bersama jajaran asn yang berada 

dalam lingkup instansi 

b. saling mengisi pengetahuan dan keterampilan untuk membentuk suatu Tim kerjasama 

yang baik,  

c. Tingginya Antusias, energi kreatifitas dan sinergitas 

d. Melalui Pembinaan Desa Wisata yang diadakan oleh dinas, masyarakat sadar wisata 

memperoleh ide dan inovasi, serta berkesempatan untuk mengembangkan dan 

memproduksi berbagai jenis produk local 

e. inovasi produk lokal yang dihasilkan oleh masyarakat seperti kopi lokal, kripik-kripik, 

anyaman topi (caping) dan anyaman piring (okang) yang berbahan dari daun nipa-

nipa. 

SARAN 

 Adapun saran yang peneliti paparkan sebagai berikut memberikan saran dan masukan 

berupa pesan yang akan menjadi tolak ukur untuk melakukan pembenahan dan evaluasi 

berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap 

bagaimana Optimalisasi Komunikasi Pemerintahan Dinas Pariwisata, Pemuda Dan Olahraga 

Kabupaten Maros dalam Pembinaan Desa Wisata  Rammang – Rammang Di Kecamatan 

Bontoa sebagai berikut:  

1. Seyogyanya mengoptimalkan Hubungan Kerjasama yang dijalin dalam lingkup instansi, 

dan hubungan kerjasama dengan semua stakeholder yang terlibat di sektor pariwisata. 

2. Sebaiknya mengoptimalkan rancangan program kerja Bidang Pariwisata sesuai apa yang 

tertuang dalam rencana induk pembangunan kepariwisataan kabupaten Maros 2022 – 

2025. 
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